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PROBLEMATIK PENGAJARAN KESENIAN (MUSIK) DI SEKOLAH

*
MENENGAF DAN ALTERNATIF PEMECAMANNYA )

Oleh: Drs. Jasgar Lumbantoruan

A. Pendidiksn Seni di Sekolsh Lanjutan

Pendidikan seni di Sekolah Lsngutsn Tingkat Pertama (SLTP)
rmugtsn materi pelasjarannys berbeda dengen di Sekolah Lanjutan
Tingkat Atas (SLTA atau SMU). Di Sekolsh atau tingkat SLTP
pendidikan seni dipasangkan dengen pendidikan kergajinan tangan
denggn jumlsh tatep muks setiagp minggu 2 X 45 menit untuk ke-
dus bidang ilmu tersebut. Pada umumnys sekolah di tingkat
SLTP itu mengajasrkan kedua bidang ilmu yasng disajikan oleh
guru bidang studinya dengan perincisn waktu, sstu jam tatap
muka untuk rusik atsu tari dasn sstu jam tatap muka untuk bi-
dang studi kerajinan tangan. Sementars itu, pendidikan seni
di SMU barbarengan waktunya dengan msts pelsjarsn seni rups
dengan jumlsh tatsp muks setiasp minggunyas 2 X 45 menit untuk
kedua bidang ilmu tersebut. Pelagkssnasn pengsjaran senl rupsa
dan seni musik ateu tari di Bekolah Lanjutsn Ktas bervariasi
adanva. Di sstu pihsk jikalsu di sekolsh tersebut hanya mem-
punyesi guru bidane studi menggembar (rupas) maka bidang studi
gseni musik atau teri ditiadakan, demikian sebaliknya. Tetapi
jike 41 sekolah tersebut ads guru dsri kedus bidang studi
maks perincian jam tatap muka adalsh satu jam untuk seni rups
dan satu jem untuk seni tari dan stau musik.

Sesusi dengan tujuan pendidikan seni bghws mats pelajsran
kerajinsn tangan dan kesenian bertujusn untuk mengembangksn

gsikap dsn kemampusn siswe agar berkreasi dan menghargsi kers-
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jinen tangen dan kesenisn (Kurikulum SLTP 1993). Sementars
itu, tujusn pendidiken seni untuk tingkst SMU adalsh untuk
mengembangkan kemsmpuan berapresissi den berkarys krestif
(Kurikulum SMU 199%). Sedangksn ruang lingkup pelajsran seni
khususnye musik untuk SLTP adalsh kajien terljadap unsur-unsur
dan kreativitas musik, dan rusneg lingkup pelajasran kesenian
untuk SMU sdslsh mencskup pengembangan bahan kajiasn terhedsp

misik deersh, populer dsn musik kontemporer.

B, Problemptik Pengajsrsn Seni Musik

1. Tingkat SLTP

Pelskssnsan kegistan belsjsr mengajar di sekolah tidak
terlepas dsri persn serts dari berbagai komponen, seperti:
guru, siswa, tujuan ysng ingin dieepeil, materi yang disam-
paikan, metode penysjisn yang tepast, dan sarans penunjang
kegiatsn belajsr tersebut (Jamelus, 1981: 28).

Sesuai dengan tujuan dan ruang lingkup pelajaran seni
di sekolsh yang dimust dalem Garis-gsris Besar Program .
Pengajaran (BBPP) 1993 bertujusn untuk mengkeji unsur-
unsur musik. Hel ini, oleh pihak guru bidang studi Musik
sering menjadi bshan permasalshen ysng tidsk pernah ada
pemecahsnnys, vang pada akhirnys selalu mengkambing-hitam-
kan ketidak-lengkspan buku sumber yang berbicara tentang
musik pade umumnys dan unsur-unsur mugik psds khususnya.
Padahal buku yang berbeu musik mulsi dari tingkst SD sam-
pal pergurusn tinggi sekalipun selalu membicarakan unsur-
unsur musiksl, yasng berbeda pads setisp buku adslsh ting-
kat kekompleksitssannys. Yang menjadi permssalghan adslsh

Apskah kita sebagai guru bidang studi musik telah memahsa-



mi unsur-unsur musik dan pembagiasnnys serta telash dspat
mengembangkan unsur-unsur musik itu sendiri 2 Pertanyaan
itu sedikit tersss 'tajam' untuk didengar, nsmun kslsu
ditelusuri lebih jeuh pendidikan seni kurang mensrik di

s jarkan @i sekolsh. Hal itu depat diprediksi bahaws jika-
lou materi musik di SD disjarkan tentsng unsur-unsur mu-
sik kemudisn seteleh murid SD menjadi sisws SLTP dan
belajar musik tentsng unsur-unsur musik yang telsh dipel-
gjarinys di SD tanpe ada pengembsngen materi, sudeh ten-
tuleh pelajaran seni musik itu tidsk mensrik. Misalnys,
topik bahasan tentsng melodi telsh dipelajari di 3D deri
segi teoritis dan sedikit praktek, kemudian di SLTP topik
tersebut disjsrkan lsgl yeng relatif sama dengan sps Vang
dipelajari ansk semass di SD. Hal inl tentu sksn membosan-
kan. Sebsiknya, untuk mempelajarli melodi sebsgal salsh
satu unsur musik lebih baik delem bentuk prsktek diban-

dingkan dari pada teori (melodi sdalsh ....).

2. Unsur-unsur Musik dan renge-bangsnnys

Pgds umumnys musik baik musik tradisional (musik etnis)
maupun musik Baragt (musik diatonis) mempunysi unsur musi-
kal yang psling sederhans dan mendssar yang meliputi:
irama, melodi, harmoni, bentuk/ struktur lagu, tekstur,
dsn ekspressi.(Jsmalus, 1992: 4-6).
a) Irems adeleh rangkaisn gerak sekelompok bunyi vang
mengalun sesusi dengan panjsng-pendeknys durasi notnys.
Topik beshassan tentsne irame meliputi:
- Pulsga meliputi notasi iramas, satusn pulsa.
- Birama meliptui: birsma sederhans, susun, tidsk simetris,

campuren, dan birsma gantung.



- Notssi birama meliputi: tanda birama, fuas birsma,
garis birsma, dan gsris penutup.
- Pola iremas meliputi: irsms rata, tidsk rata, sinkop,
ostinsto, suku bangsa, lagu, den poliritmik
- Membirams meliputi: pols gerakan tangesn birama 2 - 3 -
4 - dan 6.
Kaleu kits perhatikan unsur musik tenteng irsms kelihatannys
dapst diajarksn secars teoritis. Hal ifu adalah benar, teta-
pi besgr kemungkinan sksn membossnkan terhadap peserts didik.
Oleh sebsb itu, pengs jeran musik ysng meliputl irema
aksn lebih menarik jikslsu hal itu disjsrkan dalam bentuk
prektek menvanyi stsu memsinkannya dengan slat-slat musik
ritmis seperti tempurung, triangel, stau siswa disuruh untuk
membaws dus stick pendek (kirs-kira 15 em) yang akan diguns-
kan untuk bermain musik, Berikut ini skan disajikan sebugh
contoh untuk mengs jarksn irsmas caranys adalsh sisws dibsgl
atas empat kelompok besar; kelompok sstu memainkan pulsa;
kelompok dus memainkan irsme lagu; kelompok tiga memainkan

irama peningksh; dan kelompok empat irame variasi.
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Setiap kelompok dipergilirksn untuk memsinkan keempat pola.
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Contoh di atss dapat dikembangkan lagi atsu dismbil dari
contoh sebuah lagu model sehinggs dapst lebih meningkatkan
kegairahan peserts didik untuk mencobakannyva secara berulgng

dan bergantisn., Contoh.
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Polg-pols ritem yang mengiringi ritem melodi lagu Ibu
Kita XKartini di atas dapst dikembangkan lagi dengan pols ri-
tem yang lebih variatif, misslnya dengen menggsunakan pols ri-

tem sinkopssi, tidak ratey dan sebagsinyve.

b. Melodi islsh rangkaisn nsdse yang berirsms dan mempunyai
bentuk (form) vang berdasarkan siklus atau periode serta ke-

hediran kadens pada setisp siklusnya (Ottmsn, 1962: 41-43).



UTnsur-unsur musik tentsng melodi meliouti: bunyi nadas, nota-

si melodi, sistem nade, kunci, interval, hubungan tangsa na-

da, den gerak melodi.

-~ Bunyi nsde meliputi: nade dan tingsi nada

-~ Notasi melodi meliputi: notssi huruf, notasi angka, noteassi

balok.

- Kunci meliputi: kunei psrensds dan kuneci dasar nade.

-. Interval meliputi: nams intervel, belikan interval

- Hubungan tangea nada mayor dan minor meliputi: sejajer dsn

Senama.

- Gerak melodi meliputi: nsik, deter, turun, melangksh, dan

melompet.

Seluruh unsur misikal di stss vang berkaitan dengan melodi

ditemukan pads setisp laseu, oleh sebeb itu terssa kurang te-

patleh jika topik bshasen yang berksitsn dencan melodi dia-

farkan secars teori dan terpissh. Kalau pun diajarksn secars

terpissh, sebaiknya diberengi dengan prsktek langsung agar

bayangan deri setiap nads dapst dihayati oleh peserts didik.

Jika kits skan mengsjsrkan topik tenteng melodi, dengan

maksud untuk mematriksn nuansa nada dan irams secara tepat,

alternatif veng mungkin kits lgksesneken adalsk lgtihan menya-

nyiksn tangge nada secars berveriasi. Densan melatih tanges

nads tersebut secars otomatis unsur melodi yang lain telsgh

ikut dipshami oleh peserts didik.
b.1 Latihan tanggs nads
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Nyanyikan dengsn berbagsi bunyi vokal pads kecepstan yang
berbeds-beds (cepat, sedang, dsn lambat); dalem berbagsi kun-
ci (f, d, es, ¢ ssma dengan do) secars naik dan turun. Tang-
g8 nada-tangea nads dengen kunci vang berbeds-beda yang di-
praktekkan secars tepat merupskan bentuk latihen umum yang
terbaik untuk mengembangkan bunyi nads sehingga keseragaman
mutu suara dipertahanksn. Pada wsktu praktek menysnylkan
tanggas nada, para penysnyl perlu diberitghuksgn tentang di mans
mereka menarik nafas, dan tentunys tergsntung kepsda kece-
patan tanera nads itu dinyanyiksan.

b.2 Lgtihan tanpggs nsds dalsm irama tetep dan berveriagsi
Nada-nads harus dinvanvikan dslsm iramz vang berbeds-beds

dan gesusi dengan contoh yang kite perbuast, misslnya:
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Latkhan-latihan tenpgees noda seperti di ates peserts didik
gsecars tidsk langsung telsh belesjar membidik nads dan mena-
namksn rass musikelites tentang ritme bagi diri mereks. Untuk
itu, notasi dari nada-nads yvang dipelajari harus kits tulis-
kan dengan ielas dan dijelsskan dengan contoh yang lebih ber-
variasi hingega mereks memiliki rass musikalites yang relatif
baik. Dengan telah dimilikinys nusnsa nads yang baik, maks
untuk memsasuki topik pelajaran tenteng hsrmoni dimungkinkan

dgpat dipelajari dengan mudah.

2. Tingkst SMU

Permasalshan vang muncul di SMU veng berkaitan dengsn
kegistan belaisr mengajar pendidikan seni musik, salsh satu
di antaranva adslsh tidak mampunys pegserts didik untuk meng-
apresigsi musik secers instrinsik sebagsi akibst dari modsl
dasar tentang unsur musikal kurang dimiliki; ysng seharusnva
telah dikussal vads sast belajisr di tineket SLTF. Padshsl,
muatan di delem kurikulum 1993 sisws dituntut agsar mampu un-
tuk mengspresissi musik daersh setempat dan daersh lain; meng-

spresiasi musi¥ poouler serta latar belakasngnys; menilail




e



10
musik populer berdssarkan kriteria yvang berdasarkan olashan
unsur musikal yesns ads.

Berbicars tentang pengenslen terhadsp ciri khss musik
daersh setemmat dsn musik dsersh lain, secars instrinsik ti-
dak terlepss dard unsur-unsur musiksl vang sudsh dijelaskan
pada bshassn gsebelumnys, yskni tentang irsmenvs, melodinys
sertg sub-sub bagiannys. Jiks hal itu belum dikuasai oleh
siswa kita smat sukarlsh untuk mengoptimalkan pengajesran seni
di tingkat SMU. Selanjutnys, pengenalsn terhadsp funegsi mu-
aik daersh setempet dan dsersh lsin skan meliputi pendeskrip-
sian hubunean timbal-balik antars sebush musik dengan kehi-
dupan mssyarakat pemiliknya. Misalnya, musik talempong dalam
upacers 'batagak penghulu' ateu musik vang difungsikan untuk
menidurkan ansk; musik vang difungsiken untuk mengobatl orang
gakit, pemburuan.

Berbicars tentang kemsmpusn berspresissil terhadar musik
populer dan musik kontesmporer Indonesis dan luar negeri jurs
tidak terlepess dari unsur musikal yang terdapat di dalem mu-
2ik ponuler dan kontemporer. Hal veng sker dispresiasi di da-
lam musik tersebut adslah latsr belsksang munculnys bentuk dan
karekter musik yang berbeds setisp zsman. Misalnys, bentuk
rarapan musikal psda dekade tzhun 60-an, 70-an ssmpai sekarsng.
Yang dispresissl itu menyanglkut bagsimans hubunean gerapan
musikal dengan lirik lagunys; bdgaimsns hubungen lirik dengan
gersk melodi; bageimena watek masysrakst pemilik musik itu
tergamber dalam garapan musikalnys, dan sebsgeinya. Kesemus-
nya pertanysan di atas menisdi tangesung jaswsb kita sebagai
curu: untuk mencsari tsahu bgik melslui wawnncars ilmiah dengan

pars budsyawen dan masyarakat pemilik musik itu sendiri.
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C. Alternatif Pemecashsnnys

Berdagsarksn wsktu vang relatif sedikit, penzajaran bidang
studi seni musik di tingket SLTP, sementara materi pelsjsran
yeng harus diberikan kepads siswa memerlukan pemahaman dsan
skill yang tingegi maks kita sebagai puru perluleh memshami
s@stu cara tertentu ager meteri pelaisran kite dapst terlsk-
sana secara optimal. Adavun cara-cara yang mungkin kita tem-
puh sdalsh sebsgsi berikut:

1. Ajarkanlah musik itu dengan duas versi (teori den prsktek)
tetapi cenderunglsh berpresktek.

2. Materi nelejsran yeng kita =sajiken hendsknys berienjang
milsi dari veng sederhsns sampai veng rumit.

3. Bahan pelsgjaran yvang diambil dari buku sumber hendaknys
dikembangkan.

4, Setiap kali selessi satu topik stau tatep muka, ada baik-
nys siswa secara berkelompok mencobskan topik yeng sedang
dan telah dipelajari serta dievelussi.

5. Setiap peralihan topik pelajarsn, agar dicarikan keterka-
itan sntara topik yang baru dengan sebelumnya. Misalnysa,
apakah topik yang terdshulu itu dicobakan sekali lagi astau
dengan cars leain.

6. Pelajaran seni musik agar disjsrkan dengarn metode struktur
Anglitis dan Sintetis (SAS). Artinya, mulsilsh dari struk-
tur musilk vane paling dasar, vakni mensetuk pulsas dglsm
irama.

Berbeds halnys dengan pendidikan seni di SMU yskni siswa
dihegrapkren despat bergpresissi terhadsp musik dsersh, populer
dsn kontemporer. Bshan pelaisrsnnya mudeh dicari skan tetapi

pissu sisws untuk mengspresiassi ketiga bentuk musik tersebut
/
crnk s aN
EAPIIAR T
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tergantung kepada sejsuh mana siswe telgh memghami unasur
musikal pada waktu di SLTP. Jiks ternyvats peserta didik di
SMJ masih belum memiliki rass musikalitas yveng baik, maka
jalsn yang harus kita tempuh adelash dengan mengs jarkan due
tonik bshasan dalam setisp tatap muka. Adapun cara Vang mung-
kin dilakssnsken dalem pengaiaran seni musik veng berksitan
dengan memshami dan mengapresiasi musik dserah, populer, den
kontemporer adslah:

1. Waktu musik diperdengarkan di kelas kepada siswa, beriken-
lash pertanysan kepads sisws vans meliputir
a. sebutksnlsh tanegga nasdanve
b, sebutkanlsh tands birsmanys
c. sebutkanlah nads terendsh dan tertinggi
d. sebutkanlash tempo musik tersebut
e. sebutkanlah tekstur musik tersebut (solo, duet, trio)
dan seterusnys
£. Bebutkanlah alat musik pengirincnva
g. kelompokkanlah alst musik pengiringnvs (idiofon, membre-
nofon, serofon, dan kordofon)
h. bagsimanskah irsma musiknys
j. bagaimanaksh gerak melodinya, dan sebagainye
2. Suruhlah sisws menuliskan satu pols ritem dsan melodi
dari lagu yang diperdengarkan secara berulang-ulang.
3. Untuk lagu populer dasn kontemporer, poin 1 di stas dilsk=-
sanakan dan ditembah lsgi bidaneg analisisnys tentang:
a. apa pesan yang disampaikan dan bagaimegna hubungannys
dengan jslan melodinys.
b. baraimanakah gava (style) deri musik tersebut

¢. apa keh latsr belskang terciptanys musik itu



-
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Selenjutnva, seorang guru perlu mempunyail dsn mengensl
prinsip-prinsip dassr untuk menumbuhkan daya krestivitas anak
gseperti berikut:

1. Guru seyogisnyslsh menjadi komponen ysng penting untuk
mencapsl tujusn belajsr peserts didik. Untuk itu guru
harus mengusssai pengetshuan yang memadsi bsik tentang
materi pelajasran dan cars penyejlen yasng tepst sesuai de=-
ngan tingkst pendidikannys.

2. Kepiatan belajar musik diupeyakan menjadi kegistan bermain
musik yang dspst menumbuh-kembangken kreativitss yeng di-
miliki mereks.

3. Guru harug menciptaken sussens dan kondisi belsjar yang
menyenangkan sehingga peserts didik merssas puss melaluil
hasil yeng didspstkannys selama kegistsn belajar mengajsr
berlangsung. Melalui kepussen belajsr musik, peserta didik
memperoleh juga rass memiliki.

4. Guru harus dapsat mengembesngkan tooik pelsjsren yang telsh
digeriskan dslam kurikulum., Dengan demikisn pengs jaran
seni musik itu menjadi lebih hidup.

5« Penilaian dilakukan dengan baik sesual dengsn hssil yang
ditampilkan peserts didik melslui praktek bermusik. Mela-
lui penampilan bermusik itu, setisp peserts didik dapat

tampil perecesys diri.

D, Penutup

Dalam rangks untuk meningkatkan mutu pendidikan psds umum-
nya, pendidiksn seni psds khususnys di sekolsh tingkat SLTP
dan SMU, guru perlu memashami berbereps hal, seperti: (a) mu-

atan stau isi kurikulum veng sedsng berlsku; (B) mengembang-







14

kan masteri atau topik bshssan; (c) mengensl perkembanegan dan

kemampusn peserts didik; dan {(d) stretegi mengajer yang lebih

intensif sesual dengan waktu yang tersedis.

(a)

(v)

(e)

(a)

Di delem kurikulum, topik bshasan telsh dibegl secoers
logis. Melalui susunan setiap topik bahssan kita akan
terbantu untuk menyusun sstusn acars pelsjarasn. Perlu di-
inget bahws topik itu tidsk terlepss dari unsur dasar
sebush musik. Oleh sebsb itu, perlu dicarikan bageimans
cara memprsktekkannys.

Kadsng-kadsng dslsm buku sumber penjelassn sebush tépik
tidsk selalu dibarengi dengan contoh yang sisp paksi.
Oleh sebsab itu sangat diharspksn kemampuan guru untuk
mengemtangkannys melslul contoh veng logis dan dapat di-
cergp peserta didik.

Pemberian contch yangz ideal merupskan hsl yang tidsk ks-
lah pentingnya untuk mengentisipasi kekurang-perhatian
pesertg didi%., Misalnys jike peserta didik belum mantap
untuk memainkan (menysnyiken) irama yang rumit maka per-
lu peninjsusn meteri stau metode.

Karena waktu yeng tersedis setiap minggu hanys 1 X 45
menit, maks perlu diperhitungkan antars banysknys materi
vang harus dipelajari peserta didik sampsi tsmat dari
jenjeng sekolah itu, Untuk itu, dsri bebersps metode me-
ngaisr yane ditawarkan hendsknys disesualkan dengen to-
pik materi. Jues kita perlu memiliki kiat tertentu egar
kegiatan belajar menegajar lebih intensif,

Demikianlah mekalsh ini dissempaikan, rmudsh-mudshsn ads

menfaatnys bagi kits semus sehingea pengaiaran seni musik

tidek lagi bersifat teoritis melulu tetapi diprsktekkan
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